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ABSTRAK 
 

Nama   : Salwa Tsabita Hany  
Program Studi : Kedokteran 
Judul  : Pengaruh Pemberian Ekstrak Bonggol Pisang Ambon (Musa 

acuminata Colla.) terhadap Kadar Glukosa Darah pada Tikus Wistar 
(Rattus norvegicus ) yang Diinduksi Aloksan 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 
hiperglikemia dan berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi, sehingga 
diperlukan alternatif terapi yang efektif dan aman berbasis bahan alam. Bonggol 
pisang ambon (Musa acuminata Colla) diketahui mengandung senyawa bioaktif 
yang berpotensi memiliki aktivitas antidiabetik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang ambon terhadap kadar 
glukosa darah pada tikus Wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan. 
Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan metode post-test 
control group design pada tikus Wistar jantan yang dibagi menjadi kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan dengan variasi dosis ekstrak bonggol pisang 
ambon. Induksi diabetes dilakukan menggunakan aloksan, kemudian kadar glukosa 
darah dianalisis secara statistik sesuai distribusi data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh kelompok perlakuan mengalami penurunan kadar glukosa darah 
yang bermakna dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (p < 0,05). Uji 
lanjut menunjukkan bahwa dosis tertentu memberikan efek yang sebanding dengan 
kontrol positif, yang mengindikasikan adanya hubungan dosis terhadap efek 
penurunan kadar glukosa darah. Efek ini diduga berkaitan dengan kandungan 
flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan dan 
protektif terhadap sel β pankreas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak bonggol pisang ambon (Musa acuminata Colla) berpotensi 
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus Wistar yang diinduksi aloksan dan 
berpeluang dikembangkan sebagai bahan obat tradisional pendukung terapi 
diabetes melitus. 

 

Kata kunci: Diabetes melitus; Bonggol pisang ambon; Musa acuminata Colla; 
Aloksan; Tikus Wistar
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ABSTRACT 

 

Name     : Salwa Tsabita Hany 
Study Program : Medicine 
Title     : Effect of Ambon Banana Corm Extract (Musa acuminata 
Colla.) on Blood Glucose Levels in Alloxan-Induced Wistar Rats (Rattus 
norvegicus) 

 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia 
and may lead to various complications; therefore, the development of effective and 
safe alternative therapies based on natural products is necessary. Ambon banana 
corm (Musa acuminata Colla) is known to contain bioactive compounds with 
potential antidiabetic activity. This study aimed to evaluate the effect of Ambon 
banana corm extract on blood glucose levels in alloxan-induced Wistar rats (Rattus 
norvegicus). This study employed a true experimental design with a post-test 
control group design using male Wistar rats divided into control groups and 
treatment groups receiving various doses of Ambon banana corm extract. Diabetes 
was induced using alloxan, and blood glucose levels were subsequently analyzed 
using appropriate statistical tests according to data distribution. The results showed 
that all treatment groups experienced a significant reduction in blood glucose levels 
compared to the negative control group (p < 0.05). Post hoc analysis demonstrated 
that certain doses produced effects comparable to the positive control, indicating a 
dose–response relationship in lowering blood glucose levels. This effect is 
presumed to be associated with the presence of flavonoids, tannins, and phenolic 
compounds in the extract, which act as antioxidants and provide protective effects 
on pancreatic β-cells. Based on these findings, it can be concluded that Ambon 
banana corm extract (Musa acuminata Colla) has the potential to reduce blood 
glucose levels in alloxan-induced Wistar rats and may be developed as a herbal-
based supportive therapy for diabetes mellitus. 

 

Keywords: Diabetes mellitus; Ambon banana corm; Musa acuminata Colla; 
Alloxan; Wistar rats 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik kronik yang ditandai 

oleh peningkatan konsentrasi glukosa darah yang disebabkan oleh defisiensi 

absolut atau relatif dari insulin (Hall, J. E., & Hall, 2020). Diabetes melitus 

terjadi ketika insulin yang diproduksi tidak cukup atau ketidakefektifan 

tubuh dalam penggunaan insulin yang dihasilkan oleh pancreas (WHO, 

2024). Saat ini, terutama di Indonesia diabetes melitus banyak dialami oleh 

remaja hingga dewasa dan tidak jarang juga ditemukan pada anak-anak.  

Pencegahan diabetes melitus, salah satunya adalah menerapkan pola makan 

sehat serta pemilihan bahan makanan yang mengandung rendah gula, lemak 

jenuh dan tinggi serat (Kemenkes, 2022).  

Diabetes melitus pada umumnya memiliki 2 tipe, yaitu DM tipe 1 

dan DM tipe 2, DM tipe 1 sering terjadi pada anak-anak sedangkan DM tipe 

2 banyak terjadi pada orang dewasa. DM tipe 1 disebabkan oleh proses 

autoimun pada sel beta pankreas sehingga produksi dari insulin sangat 

sedikit ataupun tidak dihasilkan sama sekali. DM tipe 2 disebabkan oleh 

kurangnya sensitifitas pada insulin. Penyebab resistensi insulin pada kedua 

tipe diabetes melitus ini dapat disebabkan beberapa faktor salah satunya 

adalah genetik dan life style (Sapra, A., & Bhandari, 2023).  

Populasi dunia usia 20-79 tahun atau sekitar 536,6 juta orang 

mengalami diabetes melitus pada tahun 2021, angka ini diperkirakan 

meningkat menjadi 783,2 juta atau 12,2% pada tahun 2045. Di Indonesia, 

penderita DM mencapai 19,5 juta pada 2021 dan diperkirakan naik menjadi 

28,5 juta pada 2045. Sumatera Selatan mencatat kenaikan kasus dari 

279.345 pada 2021 menjadi 434.461 pada 2022, dengan Palembang sebagai 

wilayah tertinggi kasusnya (Dinkes, 2024). 

Penanganan diabetes melitus di Indonesia masih terkendala oleh 

keterbatasan akses obat di layanan primer, terutama bagi keluarga 

berpendapatan rendah, serta fasilitas pelayanan yang kurang memadai 

(Hutasuhut & Siregar, 2024). Pengobatan melibatkan obat oral antidiabetik 
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seperti sulphonylurea yang meningkatkan pelepasan insulin, namun 

penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan resistensi dan efek 

samping seperti hipoglikemia dan gangguan organ (Adiputra, 2023). Selain 

obat, perubahan gaya hidup seperti pola makan dan aktivitas fisik juga 

penting (PERKENI, 2021). Oleh karena itu, pemberian obat alternatif dari 

bahan alami yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar menjadi solusi 

yang layak dipertimbangkan. 

Tingginya prevalensi diabetes melitus di Indonesia telah mendorong 

pengembangan solusi untuk mengobati penyakit ini, termasuk 

memanfaatkan tanaman yang sering digunakan untuk pengobatan 

tradisional.  Banyak orang cenderung memilih tanaman sebagai alternatif 

pengobatan DM karena memiliki efek samping yang minim dari pada obat 

oral dan biaya yang lebih terjangkau. Salah satunya adalah tanaman pisang, 

mulai dari buah, daun, batang hingga bonggol pisang memiliki manfaat 

yang mengandung senyawa antidiabetik yang tinggi yaitu flavonoid dan 

tannin (Jayanti et al., 2023).  

Pisang  merupakan  salah  satu  tanaman  yang paling sering 

dimanfaatkan. Bonggol pisang    berpotensi menurunkan  kadar  gula  darah  

dimana  beberapa kandungan   metabolisme   sekunder   di   dalamnya seperti   

flavonoid,   tanin,   saponin,   alkaloid,   dan terpenoid (Adikila et al., 2024). 

Jumlah flavonoid dalam bonggol pisang jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan pelepah, daun, bunga, atau kulit buah pisang (Wenas et al., 2020).  

Hasil penelitian sebelumnya dari Wenas (2020), menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol bonggol pisang kepok dapat menurunkan kadar gula 

darah pada tikus wistar yang diinduksi aloksan. Dosis 200 mg/200 g berat 

badan tikus menunjukkan penurunan signifikan, meskipun tidak sekuat 

glibenklamid. Namun, belum banyak penelitian yang menggunakan ekstrak 

bonggol pisang sebagai antidiabetik alami. Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian tentang Pengaruh Pemberian Ekstrak Bonggol Pisang Ambon 

(Musa acuminata) terhadap Kadar Glukosa Darah  pada Tikus Wistar 

(Rattus norvegicus).  
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1.2 Rumusan masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak bonggol pisang ambon 

(Musa acuminata) terhadap kadar glukosa darah pada tikus wistar (Rattus 

norvegicus)? 

1.3 Tujuan penelitian  

1.3.1 Tujuan umum  

Untuk mengetahui efek dari pemberian ekstrak bonggol pisang 

ambon (Musa acuminata) terhadap kadar glukosa darah  pada tikus 

wistar (Rattus norvegicus).  

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui perbedaan kadar glukosa darah tikus wistar 

(Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah pemberian ekstrak 

bonggol pisang ambon (Musa acuminata). 

2. Untuk mengetahui mengetahui dosis konsentrasi ekstrak 

bonggol pisang ambon (Musa acuminata) yang signifikan dalam 

menurunkan kadar gula darah. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan dan menjadi referensi yang dapat dipertimbangkan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai efek pemberian 

ekstrak bonggol pisang (Musa acuminata) terhadap kadar gula darah.  

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Menambah pengetahuan masyarakat tentang alternatif 

pengobatan dalam menurunkan kadar gula darah. 

2. Memberikan gambaran kepada penelitian selanjutnya sebagai 

dasar perbandingan. 
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1.5 Keaslian penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama  Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian 

Hasil Penelitian Pembaruan  

Susilawati 
E., et al., 
2020  

Pengaruh 
Ekstrak Air 
Kulit Buah 
Pisang Ambon 
(Musa 
paradisiaca L.) 
pada Model 
Hewan 
Resistensi 
Insulin 

True 
experimental 
dengan 
rancangan 
control group 
pre test – post 
test  

Menurunkan 
KGD pada dosis 
400 mg/gBB, 
yang merupakan 
dosis paling baik 
dalam 
menurunkan 
kadar glukosa 
darah. 

Pembaruan 
dari 
penelitian ini 
adalah 
menggunakan 
bagian 
bonggolnya 

Pratiwi, 2017 EfekPemberian 
Ekstrak Buah 
Pisang Ambon 
(Musa 
paradisiaca var. 
Sapientum (L.) 
Kunt.) terhadap 
Kadar Glukosa 
Darah Tikus 
Putih Jantan  
(Rattus 
norvegicus) 
yang diinduksi 
aloksan. 

True 
experimental 
dengan 
rancangan 
control group 
pre test – post 
test 

Semua dosis 
ekstrak dari 
25mg/BB, 
50mg/BB, 
100mg/BB 
menurunkan 
kadar glukosa 
darah, dengan 
dosis 100 mg/kg 
BB paling tinggi 
efeknya.  
 

Pembaruan 
dari 
penelitian ini 
menggunakan 
bagian lain 
dari tanaman 
pisang ambon 
yaitu bonggol 

Wenas, 
D.M., 
Septiana, I., 
& Aliya, L., 
2020  

Pengaruh 
Ekstrak Bonggol 
Pisang Kepok 
terhadap Kadar 
Gula Darah 
Tikus Aloksan 
. 

True 
experimental 
dengan 
rancangan 
control group 
pre test – post 
test 

Menurunkan 
kadar glukosa 
darah secara 
signifikan pada 
kelompok 
perlakuan 
dibandingkan 
dengan 
kelompok 
kontrol positif 
(diabetes tanpa 
terapi). Efek 
hipoglikemik 
terbaik pada 
dosis 200 
mg/200g BB. 

Pembaruan 
dari 
penelitian ini 
adalah 
menggunakan 
jenis pisang 
ambon 
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